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Untukmu wahai seniman, di setiap karya yang kau cipta, di setiap makna yang 

kau singkap, dan di setiap rasa yang kau ungkap, "lihat dan dengarkan!"  

Bila tak kau dapatkan kehadiran Tuhan, maka kau gagal sebagai seniman. 
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Bismillahirrahmannirrahim, dengan menyaebut nama Allah Yang Maha 
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Dengan rasa syukur kepada-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
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Manusia Sebagai Inspirasi Dalam Seni Grafis”, ini merupakan syarat kelulusan 
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Shallallahu‟alaihi wa Shallam karena Allah Subhanahu wa Ta‟ala kumpulkan 

kami di tempat yang sama di surga-Nya. Aamiin… 

Pada  kesempatan kali ini dengan sepenuh cinta kami, penulisan ini tidak 

akan terwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak. Pada akhirnya, dengan tulus 

penulis mengucapkan terimakasih dan penghargaan kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kelahiran manusia ke dunia adalah pertanda dimulainya eksistensi 

keberadaan manusia. Setelah bertambahnya umur maka terjadi perubahan pada 

manusia yang sifatnya lahiriah dan batiniah. Dengan terjadinya perubahan 

tersebut manusia akan menemui titik akhir di masa hidupnya yaitu kematian.  

Kehidupan yang penulis alami dalam perubahan secara lahiriah dan 

batiniah, didominasi melalui lingkungan keluarga dengan kepercayaan agama 

Islam. Pengertian lahiriah yang dimaksud yaitu bersifat apa yang tampak, tentang 

perubahan yang nyata pada manusia seperti kondisi fisik yang terindra. Sedangkan 

perubahan pada batiniah disini ialah perubahan yang berhubungan dengan jiwa, 

hati, seperti cara berfikir dan cara merasa. 

Berdasarkan lingkungan keluarga yang mayoritas beragama Islam, hal itu 

menjadikan proses kehidupan penulis berjalan melalui tuntunan ajaran Islam. 

Tetapi sejak kecil hingga sekarang penulis belum merasakan duduk di bangku 

sekolah yang berbasis Islam semisal pondok pesantren atau sekolah Islam lainnya. 

Penulis hanya mendapat pelajaran agama dari keluarga, guru-guru pengajian 

disuatu majelis dan lingkungan sekitar. 

Ketika kehidupan terus berjalan, sampai pada waktu penulis mendapat 

musibah pengalaman tentang pristiwa kematian yang terjadi saat meninggal 
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dunianya Ayah kandung penulis. Pada saat itu penulis dalam masa perkuliahan 

semester dua di Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan pengalaman itu juga 

didapat dari lingkungan sekitar, sehingga tanpa sadar telah mempengaruhi 

pemikiran yang penulis dapatkan. 

Membahas topik kematian yang terjadi pada manusia, penulis memandang 

kematian itu adalah sebagai peringatan yang baik, bukan sebagai bentuk 

kengerian. Bila diambil dari sudut pandang masing-masing individu, adanya 

perbedaan pendapat mengenai proses kematian dikarenakan pengalaman dan 

sikap manusia terhadap kematian itu sendiri. Tetapi disini penulis membicarakan 

mengenai kematian manusia sebagai inpirasi dalam berkesenian melalui 

pandangan agama Islam yang penulis yakini dengan berlandaskan Al-Qur‟an dan 

As Sunnah.  

Salah satu ayat dalam  firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala yang tertulis 

pada Al-Qur‟an, mengenai kematian dan hari pembalasan setelahnya, yaitu 

“Katakanlah, sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, ia 

pasti menemui kamu, kemudian kamu akan di kembalikan kepada (Allah), 

yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu 

apa yang telah kamu kerjakan.”
1
 

 

Melalui ayat tersebut penulis terinpirasi bahwa kematian adalah suatu 

peristiwa yang paling hebat yang pasti akan terjadi atas diri manusia, melupakan 

mati atau tidak mengingat mati menjadi suatu sikap yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan dalam sudut pandang Islam. Semua manusia akan 

menemui kematian dalam hidupnya, ini adalah suatu kenyataan yang terjadi pada 

                                                            
1 Tim Produksi Maghfirah Pustaka.  2006 . Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan.  Jakarta : 

Maghfirah Pustaka. surah ke [62]. Al-Jumu‟ah , ayat : 8. p. 553 
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manusia. Maka persiapan menghadapi kematian menjadi penting dipertimbangkan 

untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Bila ada manusia yang berkehendak ingin hidup untuk selama-lamanya, 

jika dia mampu lakukanlah tetapi pada kenyataanya manusaia akan mati dan tidak 

bisa menghindarinya. Ini adalah fakta yang diterima oleh logika dan akal sehat, 

sehingga mengenai kematian juga diterima oleh ilmu pengetahuan umum dan 

ilmu lainnya.  

Penghayatan yang menjadi landasan berfikir penulis dalam mengambil 

sikap, yaitu dengan meyakini kebenaranya bahwa ajaran Islam bila merujuk 

kepada Al-Qur‟an dan As Sunnah mengenai kematian manusia. Sehingga  

semakin kuat keyakinannya dengan berlandaskan firmankan Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala melalui wahyu yang telah sampai kepada Nabi Muhammad 

Shallallahu„alaihi wa Shallam untuk menyerukan bahwa manusia akan 

menemukan kematian dan setelah itu akan adanya keabadian, balasan perbuatan 

yang telah dikerjakan selama hidup di dunia yang fana ini. Firman Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala  yang tertulis didalam Al-Qur‟an yaitu 

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kemudian hanya 

kepada Kami kamu dikembalikan. Dan orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan, sungguh, mereka akan kami tempatkan pada 

tempat-tempat yang tinggi (di dalam surga), yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal didalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan 

bagi orang yang berbuat kebajikan.
2
  

 

                                                            
2  Ibid,  surah ke [29]. Al-Ankabut, ayat : 57-58 p. 403 
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Melalui uraian yang telah dijabarkan atas dasar pemikiran dan pengalaman 

yang ada, maka penulis beranggapan bahwa muncul banyak hal untuk dapat 

diambil pelajaran mengenai kematian manusia. Sehingga memicu ide dan simbol-

simbol tentang kematian manusia yang dapat digunakan sebagai elemen visual 

pada karya seni yang akan penulis buat. Hidup bagaikan pohon yang selalu 

tumbuh, dalam kaitan ini konsep surga dan neraka lalu dipahami sebagai proses 

penyempurnaan kehidupan manusia hingga berlakunya hukum sebab-akibat 

secara mutlak dari apa yang diperbuat seseorang dimasa lalu. 

Kematian merupakan kenyataan yang sangat pasti bagi manusia. Namun, 

ia juga hal yang paling sering dilupakan dan diabaikan. Manusia belum tentu 

mencapai umur yang panjang dalam hidupnya, dan kematian dijadikan sebuah 

ujian yang akan dirasakan oleh semua manusia. Ia adalah ujian yang paling besar 

dan penutup dari semua ujian yang ada, juga penutup dari hidupnya. Artinya, 

kematian bukanlah kehancuran dan perjalanan turun, melainkan jenjang naik.  

Merenungkan makna kematian tidak kemudian harus pasif dalam 

menjalani kehidupan ini. Sebaliknya, justru lebih serius menjalani hidup, 

mengingat fasilitas umur yang teramat terbatas. 

B. Rumusan Penciptaan 

Setelah beberapa uraian yang dikemukakan, maka muncul pertanyaan 

pada permasalahan apa yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan karya 

seni. Pengalaman penulis mengenai kesadaran diri serta pikiran yang 

menimbulkan adanya persepsi, imajinasi, dan pemahaman terhadap pemilihan 
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objek, latarbelakang dan konsep dalam proses Tugas Akhir karya seni grafis, 

terdapat beberapa hal yang perlu diuraikan lebih fokus.  Adapun rumusan 

penciptaan, sebagai berikut : 

a. Bagaimana pandangan Islam tentang peristiwa kematian manusia 

sebagai inspirasi penulis ? 

b. Refleksi-refleksi peristiwa duniawi apa yang membuat penulis 

memberikan nilai penyadaran bagi kehidupan? 

c. Bagaimana memvisualisasikan kematian manusia dalam karya 

seni grafis? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Karya-karya yang dibuat tentu saja mempunyai tujuan dan manfaat, karena 

penting menjadi bagian dari out put gagasan dalam konsep pada karya yang telah 

dibuat. Tujuan dan manfaat penciptaan karya seni diharapkan mempunyai dampak 

positif bagi penulis, lingkungan akademis, publik seni, pencinta karya seni dan 

masyarakat luas pada umumnya. Tujuan dan manfaat yang diharapkan penulis di 

uraikan sebagai berikut. 

1. Tujuan 

Karya tugas akhir ini memiliki tujuan utama yaitu : 

a. Mengekspresikan gagasan ide dalam berkesenian melalui peristiwa 

kematian pada manusia dengan sudut pandang agama Islam 

sehingga menjadi bahan pemikiran bagi para penikmat seni. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 

b. Sebagai media diskusi pada ide tersebut, yang diharapkan 

memunculkan pemikiran kritis dengan refleksi-refleksi peristiwa 

duniawi yang memberikan nilai penyadaran bagi kehidupan tentang 

kematian dan menjadi landasan hidup untuk mempersiapkan 

kematian sebelum ajal menjemput. 

2. Manfaat 

Karya tugas akhir ini semoga memberikan manfaat 

a. Bagi diri penulis, bermanfaat untuk memahami, menghayati dan 

menambah wawasan atas berbagai hal yang berkaitan dengan 

kematian, serta merupakan tanggung jawab sebagai seniman untuk 

menyampaikan karya visual agar dapat mengingatkan arti kehidupan 

dan membuka cakrawala kebahagiaan. 

b. Menambah wawasan dan menumbuhkan kesadaran diri pada 

perubahan secara lahiriah dan batiniah untuk memandang kehidupan 

yang akan dilalui. 

c. Dapat menjadi bahan observasi penelitian bagi lembaga yang 

berkepentingan perihal penilaian seseorang memandang tentang 

kematian manusia yang pasti akan dihadapi. 

D. Makna Judul 

Untuk menghindari adanya salah pengertian pada judul karya Tugas Akhir 

“Kematian Manusia Sebagai Inspirasi Dalam Seni Grafis”, maka perlu adanya 

penjelasan prihal arti kata yang tercantum dalam judul : 
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1. Kematian :   

Kematian menurut bahasa adalah diam. Hal ini dapat berarti bahwa 

segala sesuatu yang diam adalah mati. Di dalam kamus besar arab 

disebutkan bahwa pengertian dari suatu kata dapat diketahui dari 

lawan katanya. Sehingga kita dapat mengetahui pengertian kata 

mati dari kata hidup. Karena hidup dan mati adalah dua hal yang 

berlawanan sebagaimana berlawanannya kata dingin dan panas, 

kata terang dan gelap. Jadi, dapat dikatakan bahwa pengertian 

hidup adalah kebalikan dari mati, dan makna hidup dalam segala 

hal adalah berawal dari mati. Berdasarkan hal tersebut, apa bila 

makna kehidupan adalah ditetapkan dan ditiupkannya ruh ke dalam 

jasad janin ketika di dalam rahim ibunya, maka kematian menurut 

istilah ialah putusnya hubungan ruh dan jasad.
3
 Penjelasan 

mengenai kematian manusia adalah berpisahnya ruh dari jasad atau 

tubuh manusia, Kematian : Prihal mati (sudah hilang nyawanya, 

tidak hidup lagi )
4
 

2. Manusia : 

Makhluk yang berakal budi
5
 

3. Inspirasi : 

Ilham, Bisikan, Pengaruh (dari dalam) yang membangkitkan 

kreatif
6
. 

4. Seni Grafis : 

Dalam pengertian secara umum, istilah seni grafis meliputi semua 

bentuk seni visual, yang dilakukan pada suatu permukaan dua 

                                                            
3 Miftahul Asror Malik. 2014. Tamasya Ke Alam Kubur Dan Hidup Setelahnya . 

Yogyakarta: Semesta Hikmah .  p.15 
4 Tim Redaksi KBBI PB. 2008.  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat . Jakarta: 

Balai Pustaka.  p. 889 
5  Ibid  p. 877 
6 Suharso, Retroningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Widya Karya Semarang, 2009, 

p. 48 
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dimensional sebagaimana lukisan, drawing atau fotografi lebih 

kusus lagi, pengertian istilah ini adalah sinonim dari print making 

(cetak mencetak) dalam penerapan seni dengan gambaran orisinal 

apapun atau desain yang dibuat oleh seniman yang diproduksi 

dengan berbagai proses cetak
7
. 

Penjelasan masing-masing kata yang telah dipaparkan di atas mengenai 

kematian manusia sebagai inspirasi dalam seni grafis adalah refleksi pristiwa 

duniawi yang menjadikan kematian mausia memberikan nilai penyadaran yang 

dapat menghadirkan inspirasi untuk memunculkan kembali figur-figur atau 

ilustrasi kematian manusia dalam bentuk karya seni dua dimensional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
7 M.Dwi Marianto. 1998. Seni Cetak Cukil Kayu. Yogyakarta : Kanisius. p. 15 
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